ABSTRAK

Pesatnya perkembangan sumber dan akses informasi di era digital saat ini menuntut
setiap instansi pemerintah untuk terus beradaptasi guna memaksimalkan
pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu cara untuk membantu para staff
kearsipan dalam mengelola informasi kearsipan adalah dengan penggunaan sistem
informasi kearsipan. Sistem informasi kearsipan yang digunakan Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Kabupaten Kediri adalah Sistem Informasi Kearsipan Nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan Sistem Informasi
Kearsipan Nasional (SIKN) oleh staf di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Kediri menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif sehingga cara untuk
mendapatkan data adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SIKN diterima dengan baik oleh para staf karena
dianggap mudah digunakan, didukung oleh bimbingan teknis dari Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI), serta materi pelatihan yang mudah diakses. Selain itu,
fitur-fitur yang disediakan memiliki panduan yang jelas dengan tampilan antarmuka
yang sederhana namun fungsional, sehingga mempermudah proses adaptasi
pengguna. Dari aspek kebermanfaatan, SIKN dapat meningkatkan efisiensi kerja,
mempercepat pengolahan arsip, dan memperluas layanan informasi. Kendala yang
dihadapi meliputi masalah teknis, seperti gangguan jaringan, serta keterbatasan
SDM yang menangani sistem. Sehingga, jika dilihat dari hasil analisa persepsi
kemudahan, persepsi kebermanfaatan serta kendala-kendala yang dihadapi oleh
para staf selama penggunaan sistem informasi kearsipan nasional dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi kearsipan nasional telah diterima dengan baik
oleh para staf kearsipan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kediri.

Kata Kunci: Dinas Kearsipan, Metode Kualitatif, Penerimaan Teknologi, Sistem
Informasi Kearsipan Nasional, Technology Acceptance Model (TAM).
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ABSTRACT

The rapid development of information sources and access in today's digital era
requires every government agency to continue to adapt to maximise the use of
information technology. One way to assist archival staff in managing archival
information is with the use of an archival information system. The archival
information system used by the Kediri Regency Archives and Library Office is the
National Archives Information System. This study aims to analyse the acceptance
of the National Archives Information System (SIKN) by staff at the Kediri Regency
Archives and Library Office using the Technology Acceptance Model (TAM)
theory. The method used in this research is qualitative so that the way to get data is
by interview, observation, and documentation. The results showed that SIKN was
well accepted by the staff because it was considered easy to use, supported by
technical guidance from the National Archives of the Republic of Indonesia
(ANRI), and easily accessible training materials. In addition, the features provided
have clear guidelines with a simple yet functional interface, thus facilitating the user
adaptation process. From the aspect of usefulness, SIKN can improve work
efficiency, accelerate archive processing, and expand information services. The
obstacles faced include technical problems, such as network disruptions, as well as
limited human resources handling the system. Thus, when viewed from the results
of the analysis of perceived ease, perceived usefulness and constraints faced by staff
during the use of the national archival information system, it can be concluded that
the national archival information system has been well received by archival staff at
the Kediri Regency Archives and Libraries Office.
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